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PENDAHULUAN 

Latar belakang dan masalah 

Dalam masa pembangunan s ekarang ini kebutuhan ma

syarake. t akan pangan dan gizi dari tahun ketahun akan se

makin meningkat. Dalam usaha memenuhi kebutuhan akan 
I 

sumbe:r protein heVJani, salah satu usaha di1antaranya yang 

dilakukan dibidang peternakan adalah dengan jalan mening

katkan hasil produksi ternak. Masalah gizi tidak dapat 

dipisahkan dengan penyediaan protein, berdasarkan sumber

nya dapat digolongkan atas dua bagian yaitu protein hewa

ni dan protein nabati. Sumber protein hewani adalah ber

asal dari daging, susu dan telur. Untuk mernenuhi kebutuh

an protein hewani yang makin meningkat, me.ka diperlukan 

upaya peningkatan produksi ternak yang mempunyai potensi 

cukup tinggi. Salah satu diantaranya adalah terna.k i tik 

karena merupakan penghasil daging dan telur, yang cukup 

mempunyai prospek baik dimasa mendatang. 

Ternak itik cukup potensial bagi penyediaan komoditi 

pangan yang bergizi tinggi, dan terna.k i tik juga mernpu 

untuk meningkatkan penghasilan ekonomi terutama di pede

sean, oleh karena i tu terne.k i tik dianggap mempunyai po

tensi ~·ang cukup tinggi untuk dikembangkan di Indonesia. 

Pada umumnya peternakan itik di Indonesia masih 

bersifat tradisional ekstensif, dalam pemeliharaan itik 

dengan care. yang mudah dan cukup sederbana namun dapat 

membawakan hasil yang cukup ba ik, seperti yang telah · 

berkembang seat ini di desa Modopura. kecamatan Mojosari 

Kabupaten Mo jokerto. 
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Sistim pemeliharaan secara t radisionil ekstensif dianggap 

masih kt1rang efisien, karena makanan yang disediakan rna

sib tergantung pada lingkungan sekitarnya, cara pemeliha

raannya masih sederhana belum terprograrn tentang tatalak

sana pencegahan dan pemberantasan penyakit serta perhitu-
' 

ngan terhadap produktifitas kurang efektif. Ternak itik 

di Inaonesia sebagian kecil sudah mulai dipelihara secara 

tradisionil intensif, yang merupakan salah satu program 

peningkatan produksi bahan pangan berasal dari unggas. 

Pemeliharaan intensif dapat diartikan dengan pemelihara-

an sece.::-a terkurung, dimana makanan, perkandangan dan 

2 

pengelolahan sehari-hari disediakan serta ditentukan oleh 

peternruc. Pemeliharaan intensif dapat memberikan jalan 

keluar bagi usaha pengembangan peternakan itik bile. dalarn 

pemeliharaan ekstensif untuk tempat tertentu tidak memung

kinkan, dalam hal ini peternak yang jauh dari lokasi sa

wah, kolam atau tidak memiliki pekarangan yang luas dapat 

memelihara ternak itik; Pustaka maupun penelitian tentang 

pemeliharaan itik intensif untuk daerah tropia masih 

langka. Pada umumnya usaha ternak itik di Indonesia di

tujukan hanya . untuk produksi telur saja, sedangkan untuk 

produksi daging masib kurang populer. Hal ini dimungkin

kan karena popularite.s mengkonsumsi daging itik masih 

kecil i an hanya t erbatas pada daerah t ertentu saja daging 

itik disukai. 

Dalam suat u usaha pe ternakan, kita tidak dapat ter

lepas dari masal ah pakan, karena pakan merupakan faktor-
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yang s1mgat penting, dimana biaya pakan merupakan biaya 

yang paling besar jika dibanding biaya produksi lainnya. 

3 

~~otein merupakan s alah satu unsur pakan yang sangat 

penting bagi pertumbuhan itik, maka dari itu untuk menyu

sun ransum seharusnya mengandung protein yang cukup. 

Protein merupakan kebutuhan untuk hidup pokok, untuk per

tumbUhan jaringan dan untuk pertumbuhan bulu, sedang· un~ 

tuk menyusun jaringan tubuh diperlukan adanya asam amino 

basil dari pemecahan protein. Asam amino essensial harus 

diperoleh dari ransum, karena unggas tidak s anggup membuat 

nya sendiri. Lysin merupakan sala.h satu asa.m amino ess en

sial yang harus tersedia di dalam ransum unggas untuk per

tumbuhan, . dan lysin merupakan penyusun tubuh unggas dengan 

persentase terbesar bila dibanding dengan asam amino laine' 

Tujuan penelitian 

Dalam usaha meningka tkan produksi melalui pemberian 

pakan tambahan dengan pemeliharaan itik secara intensif 

belum banyak dilakukan, dan pada umumnya penelitian ter

hadap ternak itik hanya ditujukan pada produksi telur • . 

Oleh ka.rena i tu peneli tian ini bertujuan untuk mengetahui 

laju pertumbuhan itik Mojosari betina dengan penambahan 

lysin dalam ransum selama periode starter. Dari hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ten

tang_ laju pertumbuhan itik Mojosari betinao 

1 
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Hipotesi~ yang diajukan adalah pernberian lys i ne 0 , 5%, 

1% dan 1,5% dalarn ransum berpengaruh t e rhada p pe rtam

bahan bera t badan, pembesaran l ingkar paha , pernbesaran 

lingkELr dada , pembe saran lingkar pe r ut d::.:.n pe rtambahan 

panjang badan itik Mojosa ri betina pada periode start e r. 

Manfaat~nelitian 

Dari hasi l penelitian ini diharapkan dapat membe

rikan informasi khus usnya kepada para peternak itik 

tentang pengaruh penambahan lysine dalam r ansum t er

hadap l aj u perturnbuhan dan Biometri tubuh itik Mojosari 

betina pada periode sta rte r dan diharapkan pula da pa t 

meningkatkan produks i t elur serta secara ekonomis dapat 

meningkatkan pendapatan para peterna k itik. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pengens.lan terne.k itik 

Jtik adalah salah satu unggas air ( waterfowls ) 

yang termasuk dalrun kelas ~. ordo Anseriformis, famili 

Anatidae, sub famili Anatinae, dan genus ~; Ternak 

i tik y&.ng ki ta kenal sekarang ini adalah an.1.1s domestiku.s 

yang merupakan keturunan langsung dari itik liar, yang 

berna11a. Mall~~Q, atau W~lg M_allard ( Anas plathyrynchos ) . 

Dalam k:eadaan liar itik tersebut bersifat !!!.2f!.2gamous, 

tetapi setelah diternakkan menjadi bersifat polygamous 

( Srigandono,1986 ). 

Menurut Srigandono (1986) dan Samosir (1987) 

itik Mojosari digolongkan menjadi 3 type, yaitu type 

petelt·r , pedaging dan type ornamental ( hiase.n). Sedang

kan menurut Ensminger (l9e~) itik digolongkan menje.di 

2 type, yaitu type pedaging dan petelur. Selanjutnya 

Djanah ( 1984), menyatc.kan bahwa i tik Indonesia termasuk 

sebagai itik petelur, dengan beberapa macam yang cukup 

dikenal yaitu : itik Tegal , itik Alabio dan itik Bali. 

Di Jawa Timur terdapat itik yang cukup dikenal, yaitu 

itik Mojosari dengan ciri-ciri : warna bulu coklat ke

hitaman, ke.ki dan paruh warne. hitam, mudah menyesuaikan 

diri dengan iklim setempat dan produksi telur s etiap 

ekor r a t a-rata 200 - 300 butir untuk setiap tahunnya 

(Anon~nus, 1974 dan Whendrato, 1986). Menurut Setioko 

dkk (198 5) itik Mojosari mempunyai persamaan bentuk-
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dengan itik Tegel, tetapi warn~ bulu i t ik Mojos ari 

l ebih gelap. Hal ini juga ditegaskan oleh Sindoredjo 

yang dikutip Sarworini, (1981) bahwa bibit ternak itik 

Mojosari berasal dari itik Tegal dan oleh karena pe -

t e rnakan itik didaerah Mojosa ri telah be r langsung l ama 

maka dikenal dengan nama it ik Mojosari. Hardjosworo 

dkk, '1980 menga:takan bahwa i tik Moj osari mempunyai da-

ya tahan hidup lebih kuat. 

Dularn pemeliharaan itik di Indonesia da pa t digo -

longkan menj adi 2 cara, yai tu secara ekstensif dan 

intensif (Srigandono, 1986). Pemeliharaan secara eks

tensif masih kurang efisien bila dibanding dengan pe -

melihar aan secara intensif, hal ini karena pada peme -

liharaan ' secara ektensif makanan yang disediaka.n ter

gantung pada lingkungan sekitarnya, belum terprogram 

mengenai tatalaksana pencegahan dan pemberantasan pe -

nyakit aerta perhitungan t 3rhadap produktifitas kurang 

efekti f. Sedangka.n dalam pemeliharaan secara· in tens if 

dapat memberikan keuntungan dalam efisiens i tempat, 

waktu maupun tenaga , meningkatkan lama masa bertelur, 

dan da:pat diselenggarakan dengan menetap sehingga pe -

ngawasan terhada p ternak maupun hasil produksi lebih 

mudah (Anonymus, 1983). 

Masyarakat awam beranggapan bahwa t elur itik mau

pun daging itik mempunyai kualita s yang l e bi h inferior 

bila dibanding dengan t elur ataupun daging ayam , angga

pan t e r s e but pada dasa rnya kur ang t epat, walaupun ada-
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kesan aroma yang lebih anyir, namun sejauh ini diketa-

hui dari penyelidikan bahwa kandungan ze t didalam telur 

maupun daging itik h ampir sama dengan ayam (Srigandono, 

1986). Daging itik mengandung protein (21,4%) dan le

mak (8,2%), sedangkan daging ayam mengandung protein 

(20,6%) dan lemak (4,8%), dalrun hal ini dapat diketahui 

bahwa daging itik mempunyai nilai energi lebih tinggi 

karena kandungan lemaknya lebih tinggi. Apabila diban-
I 

ding dengan jenis ternak l ain (Sapi dan domba) maka ka-

dar energi daging itik lebih rendah, namun ~andungan 

protein daging itik lebih tinggi(21,4%), sedangkan 

protein pada daging sapi (18,7%), (Srigandono, 1986). 

Apabila telur itik dibanding dengan telur ayarn ma

ka ada beberapa perbedaan, yaitu : telur itik lebih be

rat, kulit telur itik lebih tebal, hal ini memungkinkan 

telur itik dapat bertahan lebih lama (Srigandono, 1986). 

Makanan itik 

Dalarn budi daya ternak i tik secara intensif make. 

peternak da pat mempergunakan pakan itik yang telah di 

ramu pabrik atau meramunya sendiri, dalam hal ini le bih c 

baik dalrun bentuk kering (Anonymus, 1983). Ransum ada-

lah bahan yang dapat dimakan, dicerna seluruhnya atau 

sebagian dan tidak mengganggu kesehatan hewan yang ber-

sangkutan, akan tetapi jumlah pakan yang d ikonsumsi ti

~ak merupakan j aminan mutlak untuk menc a pai produksi 

yang maksimal, hal ini tergantung dari kandungan zat 
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gizi didalam ransum maupun komposisinya, Za t gizi ter·· 

sebut terdiri ka rbohidrat, lemak, prote in, mine ral, vi

tamin dan air (Maynard, 1979). 
Pentingnya pakan disebabkan oleh karana berbagai hal 

yai tu l~arana biaya untuk pa kan l ebih tinggi ( !. 70 % ) 

dari seluruh biaya peternakan. Jenis pakan, kualitas dan 

cara ·pemberian pakan sangat berpengaruh terhadap basil pro

duksi yang diperoleh, maka dari itu d~lam pemeliharaan itik 

secara intensif perlu diperhatikan masa lah pakan tersebut 

( Anonymus. 1983 ). Pada prinsipnya pukan itik tidak ber

beda dengan pa.kan ayam, hanya saja leta k perbedae.nnya pada 

kadar protein hewani dalam r ansum ralatif l ebih tinggi dan 

i tik le:bih banyak membutuhkan makan dan mi num, Dalam hal 

kebutuhan air sebaiknya lebih diperhatikan, karena pada 

umumnyEL disarnping i tik banyak minum maka kebiasaan pade. 

i tik yfLng tidak pernah terlihat pada ayam adalah pada i tik 

bile. waktu makan sebentar-sebente.r meningge.lkan ternpat pakan 

untuk berenang, Denge.n me.ksud tidak berarti peternak itik 

harus menyediakan air untuk berenang, akan tetapi penyedia

an air minum harus disediakan cukup banyak dan sering di

kontrol, karena anak itik umur 2 minggu s am pe.i 3 minggu 

e.pabila ada genangan air s uka beren~g, sehingga dapat me

nyebabkan radang paru-pa ru (Lubis,l963 dan Anonymus, 1983) 

Konsum~li pakan a kan meningkat mulai itik umur 1 hari sam

pai i t:;_k umur 5 minggu dan umtuk menc a pai pe rtumbuhan yane; • 

muksimal di bu tuhkan r ans um dengan kandungan prote i n tinggi, 
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akan tetapi setelat menc a pai de~asa t ubu h maka jumlah kon

sumsi pakan akan konstan. Be r at bad.9.n maupun jumlah kon

sumsi pakan dit entukan ol eh sistim peme liharaan, cara pem

berian pakan, bentuk pakan, keadaan l ingkungan dan j eni s 

dari i tik ( Anggor odi, 1985 ) • Banyak faktor yane merr,Fe 

ngaruhi konsumsi r e.nsum pada unggas type pete lur, di= 

antaranya adalah : b esar dan bangsa unggas, suhu ke lil ing , 

f ase produksi, sistim perkandangan, ruang t empat pakan 

setiap ekornya, dalamnya r ansum tempa t pa.kan , dipotong 

tidaknya paruh, kepadatan unggas dalam kande.ng, t ersedia

nya air minum yang be rsih dan dingin, tingkat penyakit 

dalam ke lompok kand ang serta kandungan energi da l am r ansum 

( Anggorcdi, 1985 ). 

Protein merupakan suatu unsur pakan yang penting 

tuk pertumbuhan itik, maka dari itu untuk menyusun suatu 

r ansum perlu diperhtl tike.n ke.ndungan proteinnya . Protein 

merupakan kebutuhan yanc; penting untuk hidup pokok, pe r~ 

tumbuhe.n ja.ringan dan unt uk pe rtumbuhan bulu . Dido. l a rn 

tubuh u.nggas semua yane dapat dicerna d ipecah menjadi 

asarr. arrino ( Tilman , dkk, 1984 dan Anggorodi, 1985 ) • 

Tida k s emua asarn amino dibutuhkan dalam ranSqm, . 

karena unggas sanggup membuatnya sendiri, ke cua li asam 

amino E'ssensia l he.rus diper.uhi da l am r an s uwo Yang t er .... 

masuk ELsam amino ess(~nsial adal ah : Arginin , Lysin, Hi s 

tidin, Leus in, I s oleusin, Valin, Methionin, Threoni n, 
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Tryptophan dan fenil alanin. Sedangkan unggas sang~up 

membuat asam amino non essensial, yang termasuk asam amino 

non essensi a l adalah : Glisin, Alanin, Serin, Tyrosin, 

Asam as}:artat, Asam glutamat , Hydroksi prolin, Prolin, 

Sitruli~ dan Sistin ( Wahju, 1985 dan Anggorodi, 1985 ). 

10 

As e.m amino lysin, methionin, sistin dan triptofan di

sebut asam amino essensial yang kritis, s ehingga perlu per

hatian khusus untuk memenuhi kebutuhan tubuh bila menyusun 

sua tu r e.nsum ( Anggorodi, 1985 ) • 'telah di tegaskan bahwa 

defisiensi asem amino essensial yang kritis tidak menim

bulkan gejala yang berat, akan tetapi terjadi penurunan 

produksi unggas. Sedangkan bila mengalami de fisiensi yang 

parah dapat mengakibatkan hambatan pertumbuhan yang men

colok sekitar 6 - 7 % dari bobot badan per hari ( Anonymus, 

1978, Anggorodi, 1985 dan Wanasuria, 1987 ). Ape bila 

terdapat kelebihan lysin dalam ransu~ akan dapa t mengham

bat pertumbuhan akibat dari menurunnya nafsu makan 

( Waldrep dkk, 1976 dan Maynard ,l979 ). 

Ur..tuk pertumbuhan aya.m pedaging dibutuhkan lysin 

dalam rensum sebesar 0,9% ( Ewing,l96J ), sedangkan 

untuk pE•rtumbuhan yang optimal dan untuk pigm8ntasi bulu 

yang norma l diperlukan lysin da lam r ans um : 1,10% - 1,20 % 

( Maynard,l979 ). Sedangkan menurut Srigandono ( 1986 ) 

menya takan bahwa kebutuhan lysin pada umur 0 - 2 minggu 

adalah 1,1 % dan pada umur 2 - 7 minggu adal ah 0 , 80 %. 
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Lysin bE!rsifa t antagonis terhudap arginin dan apabila 

keleb i han l ysin da l am ransum akan dapc.t meningkatkan ke

butuhan a r ginin, sehincea ukon ~eningka tkan kerja cnzim 

arginase dalam ginjal untuk memecah nr~inin (Wahyu , 1978) . 

I mbane;an l ysin denl;an a r gi :lin dr-::.lc.m ransum seharusnya 

1 , 2 : 1. Seda~gknn l ysin scdi kit saja dal~m r ans um akan 

menyebabkan t e rhambatnya pertumbuhan, d H.n apc.bila ke l e

bihan e.::-gi nin da lam ran~;um tidak mempunyai pen(!;uruh tcr

hadap kebutuhan lysin, hal i ni k~lau kRdar lysin ada de

lam jwnlah yang cukup. (W ahyu, 1978)., 

Di dalam tubuh unggas, l ysin akan be r akumulasi l eb ih 

lama pada plasma d~~ ca iran jaringan , karena me t abol isme 

l ys in berj a l an sangat l ambat t sedangkan arginin tidak be r 

akumulas i sejauh seperti pada lysin, karena a r e inin se 

ge r a did egr adas i oleh tubuh unggas ( Anggorodi, 1985 ). 

Di dalam t ubuh itik, asam amino di se r ap oleh vili

vili usus halus, selanjutnya mengikuti alirun da r ah di

dibawa keseluruh tubuh, kemudian masuk kedalam sel akan 

dikonjugasikan menj adi protein. Penyimpan~n asam amino 

dalam j~mlah besar akan disimpan da l am bentuk protein. 

Apabila as ~m amino dalam tubuh melebihi kebutuhan , maka 

ke lebih.9.nnya akan dj ubah rnenjadi senyawa amphibolik l a in 

kemudia~ diubah menj adi ~norgi a t au disimpa n da lam bentuk 

glukosa dan lemak ~ Demikian juga L-lysin be rkondensasi 

dengan asam a lfa ke toglutara t mengelua rkan ai r membentuk 

, 
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ikatan basa , kemudian direduksi men jadi sakhar opin dan 

selanjutnya rnenga lami oksida si dan dehydrogenasi . Dengan 

penarnbahan air membentuk 1-glutarnat dan L-alfa w1ino 

adipat-~-semi aldehid , selanjutnya mengalami transaminase 

menjadi a lfa ke toadipa t yang akhirnya terbentuk Acetil 

Co-A dan mengikuti siklus trikarboksilat ata u Kreb! s Cycle 

( Martin, Rodwel,l9 84 ). 

Asam amino l ysin d~n methionin dapat dipero l eh da lam 

bentuk sintetis dan telah ada lysin dalam bentuk sinte-

tis dengan sebutan 1-lysin monohydrochlorida atau L-lymn 

HCl , s ehingga apabila kekurangan lys in da l a rn ransum maka 

perlu ditambahkan lysin sintetis tersebut ( Maynard dkk , 

1979 dan Anggorodi 1985 ). Lys in sintetis tesebut rnempu 

nyai rumus kimia c6H14N2o2 HCl atau 

CH2-cH2-cH2-cH2•CH-COOH HC l ( Maynard dkk, 1979 dan Martin, 
' ' llli2 NH2 Rodwel, 1984 ). 

Pertumbuhan !!i~ 

Pertumbuhan merupakan wujud dari bRbe r a pa perubahan 

dnlarn unit pe r t umbuha n terkecil , yai tu s e l yang menga l ami 

jurnlah d.an pertambahan ukuran. Dalo.r.1 h.u. l i n:i. pertamba he.n 

be r a t badan d i anggap me rapa kan s ulah satu krite ria da l am 

pengukuran mutlak s e t e l ah menc apa i j a ne:;ka waktu peme l iha.ra

an t ertentu . Bila kekurangan zat paka n dapat mempe r lam-

bat perturnbuhnn ura t d a0ing dan mer.1perla r.1bat l a ju penim-. 
hunan l emak ) s edangkan za t pakan yang s cmpurna dnpa t mem-
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percepat puncak purtumbuhe.n ( Anggorodi , 1979 ) • Pertumbuh

an juga merupakan pertambahan yang dida se.rka.n pe:.da. wc:.ktu, 

misalnya pert ambahan panj ung , berat, volume den jumlah sel 

( Winantea , 1985 ) . Sedanekan menurut Ensminger, ( 1980 ) , 

pertumbuhan dapat diartika n sebaGai kenaikan berat badan 

yang disertai dengan adanya pertambahan besar dari ukuran 

tulang, uret daging, organ dalam dan begian tubuh l ainnya. 

Pertumbuhan sangat dipenge.ruhi oleh pakan yang diberikan 

dan kebutuhan pakan akan meningkat pada saat produksi . 

Proses pertumbuhan juga de.pat dipengaruhi oleh faktor 

genetik dan faktor lingkungan ( Suharsono , 1977 ) . Yang 

memegang peranan penting dalam perbedaan pertumbuhan ka

rena faktor genetik, selain karena hormon j uga dapat ka

rena pe:~beda.an an tar bane;sa ( \'/inantea, 1985. ) • Sedang

kan fak to r lingkungan meliputi pakan, t empe r atur, kelem

baban dan sistim perkandangan ( Suharsono , 1977 ) . 

Pertumbuhan mempunyai tahap cepa t dan tahap lambat, 

tahap cepat ter~arli pada ~aat. oubP.rtas dan tahap lambat -

t erj adi pade. s aa t kedewasaan tubuh t e lah t ercapai 

( HartaC..i dkk , 1984 ) • Pad a i tik pertumbuhan cepat ter

jadi sampai s aat itik umur 60 hari, setelah itu pertumbuh

annya t &.mpak menurun ( Sa.mosir , 1983 ) • 

Pada fase starter pertumbuha.n anak itik lebih cepat 

bila ditandingkan ana.k ayam, dan kec e patan pertumbuhan 

ana.k itik kurang le bih dua kali kecepntan pertumbuha.n annk 

ayam , akan tetapi setelah a11ak i tik umur 5 rninggu kecepat

an pertumbuha.nnya akan menurun ( Lubis , 1963 ) . 

.. 
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Keuepat an pe rtumbuhan unggas tidak· tergantung dari 

sifat keturunan saja, melainkan juga t e rgantung de.ri cara 

pemelihuraan, cara pemberian pakan, kwalita s dan kwanti tas 

pakan yang diberikan ( Lubis, 1963 dan Samosir , 1984 ) . 

Wahju, ( 1985 ) juga mengatakan bahwa fakto r penyaki t ju-

ga berpengaruh t e rhadap pertumbuhan. 

Pe r tambahan bera t badan itik Bali den itik Mojosari 

pada minggu kelima atau dapa t juga pada i tik imur 52 hari 

pertambahan berat badan mulai menurun, walaupun kandungan 

protein dalam r ansum te tap . Pert ambahan berat badan yang 

tinggi d imana diperlukan pr otein yang t inggi pula hanya 
-

sampai .i tik umur ~2 hari, untuk i tik Bali, Mo,i a sari d.an 

Tegal (Hardjosworo dkk, 1980). Apabila unggas p~~

tumbuhannya lambat kurang lebih 2 bulan setelah menetas 

maka dapat menghamba t dewa sa kelamin (Jaap, 1970). 
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MA'r ERI DAN METODE 

Ha teri r>eneli tia n 

Penc1itian i ni di1 ak u lwn d i Faku1 ta s Koclokt e r a n Hcwan 

Uni verst tas A irlangga Surabaya. '1/ak tu pen eli ti(;l.n se1ama 

de1apan min5gu , dim u1ai t~n gga1 1 3 A~ustus 1987 sampa i 

t a ngga1 7 Ok t obe r 1 987 . 

Dal run p en e1i tia n ini qigunukan i tik Mojosari b e tinn 

sebanyal<: 40 ekor . Fal.-an ya ng di b e rika n adalah pakan ko

mersial produ1(si P.'r. Charo e n Pokphan. Lysin yang diberi.~ 

kan udal a h l y si.n s i .n te t i D u tau L- Ly s in I!Cl.. Ka ndaztg yung 

d i guno.l< <:;n ada1ah kanJt~.ng i n tcn .:d f d~:m gan u.:~ ui·.::t.n ~ ~ x 10 :.!.1 

c 

dan lwnc.ang ba tera i dent~an ul<.uran 50 x 40 x l t5 era t erb ua t 

dari be::;i dengan u:mpnt palw n dun minurn t ..:ruu '-lt dar i pipa 

paralon. Untuk peneruntSan po.da r.talam hnri munr;guna kan 

lrunpu pi j a r 15 Vla tt dua bua h·. Vn t uk peniruban6an pakan dan 

penimb~mgan i tik mengguno.kan alat timban£;an me l'ek Ohaus 

ya ng b erkapasitas 2610 g rrun , sedangkan untuk penimbanrran 

lysin menggunal<:nn alu.t tirn banga n merck Oha u .:; yant; bcrkapa-

sitas 311 gram . Untuk menc.:.tmpur pakan d e n r.:;c:1 n ly s in :ne nggu-

ukur.·an tll\l run pembun t nn baju. 
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Metode penelitinn 

se·t.e lum dilu kukall pen~ li liun , l untu.i ke.nJ hng Llic uci 

de ngu.n l ysol don kandonc; bntere i cl i c uci dent.£un a ir. Se-
I 

be lum pE rlaku cLl1 lys i n diberi lwn, ru£Jku unak i til< yang urnut· 

3 hari c iad apt a sika n se l e.rna ·1 rninggu, dcnGo.n d i beri po.ka n 

ransurn base.l . Se jurnla h 40 ekor itik d i c;unakan dalam 

pene li t :i.an ini, yang di bagi menj ad i 4- ke lornpok pe rlulcuan , 

sehingge. se t.iap kel otnpo k tcrdiri 10 ekor i ti l( . Do.lc.rn pe

ne li tiar.. ini t erdaput 4 perlo.kuo.n dan se ti a p pe rl u. lm an 

t e r·d iri dari 10 ul a ngan., Pernberi~n !JGrla.lwall dimul&i pn-

pada saa t itik berumur 7 herio Pa da perlakunn P0 ( Kon

trol ) banya diberikun runsum busul, pad a PT <l ibnr H:o.n 

ransum b[.lsal d l tw:1 bah l ysin 0 , 5 ?~ , padu PrJ d i.h e rikun r cLll 

sum basol di tamb uh lysin 1 % da11 P111 diberikun rans um 

basal d i tanrbah lys in l, 5 ~b . Pemberi an pakan dan minurn 

secar::t ad libitum. Cara pengul{uraru1ya b e rda s a rlcaH c ur a yang 

di ilcer j akan ole h l aboratorium Ana tomi Universita s Pertnni nn 

Bogor . Pada ournU' l pe rlalmun di £.:,rttnah:an ra:nswn b .. ls <.~ l y ang 

borup a ranown lcome rsi a l bentuk butiran . nanc :tnG<.m percoba an 

yang digurlal( an da l <:1m penelitian ini adala h Hancan gan Aca l( 

Paramet ;r y~ diam :..'l.t i 

Pengama t a n d ilalcuka n t e rhodG,p bern. t hn l:~n , 1 i nc;k a r 

paha , ~ingkar· dada , lingkar perut dc.u pan ,i Flnr· b e d e.n . 

Pengu kura n parn~c t e r Lersebut dila~ukan s et iap s a tu mingc u 

seka li. PerhitunEun kenaikun borat ba dnn dil a kukan d e ~ 

ngan car;::t per·hi tung~::~.n r e eF'(:::; L ya ng 1nene c:, una l\Rn fun gsi -
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umur dan berat badan itik. Penghi t ungan pembesa ran 

lingka r paha , lingkar dada , lingkar perut dan panj ang 

badan dilakukan dengan c ara perhitungan r egresi yang 

menggunakan fungsi umur dan lingkar paha , lingkar dada 

lingkar perut dan panj ang badan . 

Analisa data 

Hasil penelitian ini digunakan dengan Anali sa 

Varian berdasarkan Rancangan Acak Lengkap. Pe rbedaan 

rata-r·a ta diant a r a perlakuan diuj i de ngan Uji Jarak 

Duncan (Steel and Terrie; 1981 ). Penghitungan korelasi 

antara berut badan dengan lingkar paha, lingkar dada, 

lingke.r perut dan panjang badan dengan c ara perhitungan 

regresi sederhana. 
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HASIL P2NELITIAN 

Komposisi Kimiawi zat nutrisi yang terkandung di da-

lam pakEm itik yang diperguna kan selama pene l i tian d ~pat di 

dilihat pada tabel 1. Kandungan bahan kering: 90,85 % 

protein kasar 25,58 %, lemak kasar 

8,65 %, Ca: 1,08 % 

7,17 %, serat ~asar 

: 7 , 3 q ~; , a b u 

~abel 1. Ana lisa Kimiawi Ka ndungan Paka n Itik yang di
berikan Selama Pene litian Berdasa rka n Bahan 
Kering Beba s air. 

Kandungan zat Pakan f a se st a rte r Rata-rata 

Bahan ke ring 90,85 

Protein ka sar 25,58 

Lernak kusar 7' 17 

Serat kasar 7,30 

Abu 8,65 

Ca 1,08 

-----· 
Analisa dilakukan di Laboratorium ma~>:anan t e rna k 
Fakulta s Kedokteran Hewan Unive rsita s Airla ngga. 

'J/. ,o 

~ 

% 

~~ 

% 

% 
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Berat. badan 

Rata-rata dan simpangan baku ber a t badan itik per

ekor pada awal da n akhir pene litian serta pertambahan 

berat badan pada s e tiap pe rlakuan dapat d i liha t pada 

tabel 3 . Rata-rata ber a t badan P0 ( kontrol) pada awal 

penel:L tian 202 ,05 gram :t 19,93 dan pad a akhir peneli t i an 

1210, 20 gram t 60,63 dengan rata-ra t a pertambahan be r a t 

badan per hari 24,45 gram! 1, ?5~ Ra ta-ra ta bera t badan , 

pada P1 (lys i ne 0 ,5%) pada awal peneli tian 215,30 gr~1 

+ 17,40dan pada akhir penelitian 1374,95 gram+ 102,70 - - -
dengan rata-rata pertambahan berat badan pe r hari 27,95 

gram+ 2,67. Rata-rata berat badan P11 (lysine 1%) 

pada awal penelitian 211, 97 gram t 20,6 0 dan pada akh:i.r 

penel i tian 1270 gram± 65,10 dengan rata-ra ta pertam

bahan bera t badan per hari 25,77 gram± 2,03. Rata

rata berat badan P111 (lys ine 1,5%) pada a wal peneli

tian 194,50 gram ± 29,46 dan pada akhir pen elitian 

1187, 35 gram± 63,18 dengan rata-rata pertambahan be

rat pE! r hari 24 ,43 gram t 1,75. 

Anali se data pert ambahan be r a t badan iti k pada setia p 

perlakuan ael ama peneli tian (lampiran 1) yang menunjuk

kan bahwa P1 (lys i ne 0 , 5%) pe rt ambahan ber a t badan pa 

ling t inggi. Easil Sidi k Ragam (lampi r an 2) menunjuk

kan pe:r bedaan yang sangat nyata ( P( O, Ol ) . Has il Uji 

J a r ak Duncan menunjukkan bahwa P1 ( lysine 0 , 5%) ber

beda nyat a t e rh adap P0 (kont r ol) dan P111 (lys ine 1, 5%) 
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Grafik pe rtumbuhan iti k ( be r ut badun) ( gr a f ik 1) yar. F.; 

menunj ukkun bs.hwo. PI (lysine 0 , 5c;) per tu;;;buhannyn pa l ing 

c epat dan P11 1 (lys ine 1 , ?% ) pe r t umbuhnnnyn pul i ng 

l e.r:1b ~ t t . 

0 
II'\ 
I"'\ 

0 
0 
I"'\ 

0 
ll'\ 
C\J 

0 
0 
C\J 

0 

y ( PI ) 

• ~ y ( PII ) 

~ y ( PIII ) 

y ( Po ) 

2 4 6 8 
UMUR/MINGGU 

Gam·jar 1 Q Hubungan Linear an tara Umur dengan Bera t Badan Itik 
Pada Setia p Perlakuan Sel~~a Penelitian . 

Hasil perhitungan re gresi anta ra be r a t baden dengan 

umur menunjukkan bahwa be r a t badan ya ng mendapa t lysine 

O, 5%,.1%, 1, 5~ map,pun .kontro~ dipenearuhi o1eh umur, ha l 

ini karena harga r masing- rnasing per1 akuan rata - r a t a 

+ 0,98 (lihat tabel 2) o 
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Tabel 2. Hubungan Regr esi Be r a t Badan dengan Urnur 

Hubungan 
Regresi Persarnaan r egresi 

Berat badan Y(P0 ) = 69,21 + 24 , 89(x) 
- Urnur 

Y(P1 ) = 1.18,51 + 27, 95(x) 

Y(PII ) = 96 ' 98 + 25, 77(x ) 

Y(PIII ) = 85 ,66 + 24 , 43(x) 

!abel 3. Rata:rata dan Simpangan baku Berat badan Itik 
per Ekor pada Awal, Akhir Penelitian dan Per
tambahan Bernt badan Setiap Perlakuan 
Selama Penelitian ( X t Sd ) 

Perlakua.n 

Koe fisien 
korelasi 

r = 0 ,98 

r = 0 , 97 

r = 0 , 98 

r -- 0 ,98 

Uraian P0 (kontrol) PI (L 0, 5%) PI! (L 1%) PIII (L 1 1 5%) 

Rata-rata 
berat badan 202 1 05tl9,90 215,3Dt 17 1 40 211,97;t:20 1 6 194,50!29,4 
r.:ea.l (g) 

Rata-rata 
bere.t badan 1210,_20!60,60 1J74,95;t:102,70 l270 1 0Dt65,l ll87,00j;6J , l 
akhir (g) 

Rata-rata b a ab b 
Pertambahan 24,89;t: 1,86 27,95;t: 2,67 25 1 77;t: 2,0 24,4J;t: 1,7 
berat badan 
( g/ ekor/hari) 
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Lingk ~:-.r pa h a 

F~o.t a-rata d a n simpa ngan ba ku ~ingkar puh a i tik 

pe r ekor pa da a wal d a n akhir penelitian se r ta pert am-

bah a n lingkar paha pada setia p pe rl akuan daput d ilihu t 

pada lahe l 5 . Ra t a-ra t a l ingkar pa ha P0 pada awa l pe 

n e lit ian 4 , 7 cm! 0 , 45 dan pada a khi r pe ne li t ian 1 2 , 2 em 

± O,JJ de n gan rat a - r a t a pert runbahan lingk~r pa h a per 

22 

h a ri () , 17 cm±O, Ol . Ra t a - rata lingkRr p~ha P1 pada awal 

pene l ~ tian 4 , 45 cm+ O,J5 d a n pada akhi r p e n e lit i an 1 2 , 20cm 

~O , JJ d engan r a t a -ra t a pe r tambaha n lingk a r pa h a pe r 

har i 0 , 17 cm±O, Ol . Rat a - rat a lingkar paha P1 1 p ada 

awa l pe n e litian 4 , 65 cm~O , J2 d un pud a a k hir pe n e l i tian 

1 2 , 55 cm±0 , 4 1 d engan r a t a -rata p e r t ambahan lingkar p~-

ha pe r har i 0 , 19 ±O, Olo Rata-rata lingka r pah a PIIJ 

pada awal penelitia n 4 , 50 cm! O, J 1 dan pada akh i r pc -
I 

n e litian 11 , 95 cm: 0 , 52 dengan r ata- r a t a pertambahan 

lingk~r paha pe r hari 0 , 17 cm±O, Ol . Hasil Sidi k Raeam 

(lampiran 5 ) me nunj ukkan pe r bedaan yang nyata tp( c , · S ) 

terh ~jap pe mbesar a n lingkar paha pada setiap pe rl akuan . 

Hasil Uji J arak Duncan (1 ~~piran 6) men unj ukkan bahwa 

P1 1 ( lys i n 1~~ ) berbeda nyuta ( P(0 , 05) t erhadap Po (kon

tro l ) d an P1 11 (lysine 1 , 5%) . Gra fik pembesu.r un l inG

k a r paha l ti k ( grafik 2) menun j uk knn bahwa P
11 

(ly s ine 

1%) ~ embesarannya pal ing cepat dan P
111 

(lysin e 1 , 5) 

pembesar a n nya paling lamhat . Hasi l pe r hitungan regre 

si ar.tara l ingkar paha d e ngc.n umu r men unjukkan hubungan 

yang sangat e r a t dengan harga r r a t a - r ata setiap 
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Gamber 2. Hubunga~ Linear antara Umur dengan Lingka r 
Paha It~k Pada Setiap Perlakuan 
Selama Penelitian. 

perl nl~uan + 0 , 96 ha l ini menunj ukkan ba.hwa pembe saran 

lingkar paha dipengaruh i oleh umur itik 

Hasil perhitungan r egr es i antara lingkar paha dengan 

· berat badan itik menunjukkan ba hwa lingkar paha yang men

dapat lysine 0,5%, 1%, 1,5% maupun kontrol da lam r ansum 

dipengaruhi oleh berat badannya (r kont rol = + 0 , 99 ; 
r lysine 0 ,5% = + 0 , 99 ; r lys ine 1% = + 0 ,99 dan r lysine 

1 , 5% = + 0 ' 9 9 ) • 
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Tabe1 4. Rata-rata dan Simpangan baku Lingkar Paha Itik 
per ekor Pada Awal, Akhir Penelitian dan Per
t ambahan Lingkar Paha Pada Setiap Pe rl akuan 
Se1ama Penelitian ( X+ Sd ). 

__ __ _ .. -~ ;----:;;z · az; 

Urai an Per1a kuan 

Rata-re.ta 4,70;t0,45 4 t 45;t0, 35 4,65:0,32 4,50:!;:0,31 
1 - Paha 
a.wa1 (em) 

Ra ta-re.ta 12,20j:0,33 12,20!:0,33 12,55-:0,41 11,95-;:0,52 
L - Pah.a 
akhir (em) 

b ab a 
Rata-r·e.ta O,l7;t0,09 O,l7j:O,Ol O,l9;tO,Ol 0,17:0,01 
Pertambahan 
L - Paha 

a,b Nilai rata-rata pada baris yang s ama berbeda nyata 
( P( O, 05 J 

Tabe1 5. Hubungan Regresi Lingkar Paha-Umur 
dan Berat badan-Lingkar Paha · 

Hubungan Koefisien Regresi Persarnaan regresi korelasi 

Lingkc.r Paha Y(P0 ) = 4,25 + O,l7(x) . r = + 0,96 - Umur 
Y( PI) = 4,24 + O,l7(x) r = + 0,94 

Y( PII) = 3, 97 + O, l9(x) r = + 0,96 

Y(PIII) = 4,35 + O,l7(x) r = + o, 95 

Lingkar !>aha Y(P0 ) - 3,37 + Ot007(x) r 0,99 - Berat bad an = + 
Y(P1) = 3,37 + 0 , 006(x) 0 ,99 r = + 
Y(Prr) = 3,17 + 0, 007( x) 

r = + 0 ,99 
Y(PIII) = 3 , 10 + 0 , 007(x) !' == + 0, 99 

b 

~ 
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Lingkar Dad,!! 
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Rata-rata dan simpangan baku lingkar dad a itik per

ekor pa~a awal dan akhir penelitian serat pertambahan 

lingkar dada pada setia p perlakuan ' da pa t liha t tabel 5. 

Rata-rata lingkar dada P0 pada awal penelitian 14,24 em 

+0,18 dan pada akhir p~ne litian 27,7 cm+l, 05 dengan - -
rata-rata pertambahan lingka r dada per he.ri 0 ,30 em 

~0,02. Rata-rata lingkar dada P1 pada awal penelitian 

14,20 cm+l,46 dan pada akhir penelitian 29,15 cm+0, 59 - -
dengrut rata-rata pertambahan lingkar dada per hari 

0,30 c:m~0,02. Rata-rata l ingka r dada P11 pada awa l 

penel~tian 15 ,05 cm:0, 52 d an pada akhir penelitian 

28,45 cm!0,68 dengan rata -ra ta pertambahan lingkar 

dada ·.)er hari 0,31 cm+0, 02 . Rata-rata pe rtambahan .. -
lingka r dada P111 pada awal penelitian 14,20 em ! 0 ,67 

dan p ~da akhir penelitian 27,55 cm:l, Ol dengan rata 

rata pertambahan lingkar dada per hari 0, 30 cm:0,03. 

Hasil Uji Jarak Duncan (lampiran 9) menunjukkan bahwa 

Pr be rbeda nya ta t e rhadap P11 , P111 dan P0 • Hasil 

Sidik Ragam menunj ukkan pe rbedaan yang s angat nyata 

~(0, 01) . Grafik pembe saran l ingka r dada itik (gra fi k 

3) menun jukk an bah wa P1 pembe s a rnnya paling c e pa t dan 

pada P111 pembe s a rannya lambat. Hasi l perhitungan re

gresi anta r a lingkar dada dengan umur menunj ukkan bah

we pE~mbe saran lingka r dada dipenga ruhi oleh umur, ha l 

ini ciapat dilihat dengan harga r rata-ra t a + 0 ,93 . 

Hasi l perhi tungan r egresi an t ara berat badan dengan 
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l ingka:~ d ad a men unj ukknn buhwa lin~kar dada pad a lysin~ 
0,5%, 1%, 1,5% dal a~ r a n s um mau pun pada kontro l d i pe n ga

ruh i oleh b e r e t badan nya ( r kontrol = + 0 ,97 ; r l ysine I 

0 , 5% = + 0 , 98 ; r lysine 1% = 0 ,99 dan r l ysine 1 , 5% 

= + 0, 98 ) . 

0 2 4 6 
_ UMUR (minggu} 

8 

Gambar J . Hubungan Linear antara Umur dengan Lingkar 
Dada Itik Setiap Perlakuan Selama Penelitian. 
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Tabe1 (,. Rata-ra t a dan Simpangan baku Lingkar Dada Itik 
per ekor pada awa1 , Akhir pene1i tian dan 
pertambahan lingkar Dada Pada Se ti ap Perlukunn 
Se1ama Penelitian ( X ;t Sd ) 

Per1akuan 

Uraian P0(kontro1) PI(L 0 , 5%) PII( L 1%) pI I I ( 1 1 ' 5' ~ ) 

Rata-ra ta 
Lingkar dada 
awa1 · (em) 

14, 24:t0 , 81 14,20±1,46 ;1) , 05!,_ 0 , 52 14, 20t 0 , 67 

Rara-rata 
Lingka r dada 
akhir (em) 

27,70+1, 05 29 ,15t0 , 59 28 ,45;t0 , 68 27 ,-55:!), 01 

b a b b 
Rata-I'a t a 
Pertarnbahan 
LingkELr dade. 

0 ,30:t:0 , 02 0 ,35t0 , 02 0 ,31:t0 , 02 0 ,30;t0 , 03 

a,b Ni1ai r a t a-ra t a pada be.ris yan[, sama berbeda nyata 
( P( O, 05 ) 

Tabel 7. Hubungan Regre sj Lingkar Dada-Umur 
dan Berat badan-Lingkar dada 

--~ ---------------------------Hubungan 
Regresi 

Lingkar Dada 
- Umur 

Lingkt:-. r Dada 
- Bera t baden 

Persamaan r egr esi 

Y(P0 ) ::: 14,32 + 

Y(PI) = 13,80 + 

Y(PII) ::: 14,47 + 

Y(PIII ) = 13,80 + 

Y(P0 ) = 12,90 + 

Y(PI) = 12,02 + 

Y(PII) = 12,82 + 

Y(PIII ) :: 12,44 + 

0 , 32 ( x ) 

O, J5 (x) 

0 , 31 ( x) 

0 , 30(x) 

0 , 01(x) 

0 , 01(x) 

O, Ol(x) 

O, Ol (x) 

Koefisien 
korelasi 

r = + 0 , 92 

r ::: + 0 , 93 

r = + 0 , 94 

r ::: + 0 , 92 

r ::: + 0 , 97 

r = + 0 ,98 

r = + 0,99 

r = + o, 98 
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Lingkar perut . 

Rata-ra ta dan simpangan baku lingkar perut itik per

ekor pada awal dan akhir penelitian serta pertambahan 

lingkar perut pada setiap perlakuan dapat di liha t t a bel 6. 

Rata-ra ta lingkar perut P0 pada awal pene l itian 14,60 em 

:!: l,ll dan pada akhir pene litian 25,80 e m:!: 0,55 dengan 

rata-r ~ta pertambahan lingkar perut per ha ri 0 , 25 em 

:!: O,Olo Rata-rata l ingkar perut P1 pada awal penelitian 

15,85 em± 0,97 dan pada a khir penelitian 27 ,45 em :t 1,15 

dengan r ata-ra ta pertambahan lingkar pe r ut per hari 0 , 26 em 

± 0,02, Ra t a-rata lingkar perut PII pada awal peneli tian 

18,30 em+ 0 , 45 dan pada akhir penelitian 27 em+ 0 ,59 
~ -

dengan rata-ra ta pertambahan lingkar pe rut pe r hari 0 , 28 em 

:!: 0 , 01 . Rata-ra t a lingker perut PIII pada awal penelitian 

14, 75 em± 0 , 97 dan pada akhir penelitinn 25 , 65 em ± 0 , 45 

dengan rat a- r a t a pertambahan lingkar perut per ha ri 0, 25 em 

± 0,01. Hasi l Sidik Ragam ( l ar.1pi r an l l ) menunjukkan 

perbedaan yang sangat nyata ( P(0,01 ) ~erhadap pembesaran 

lingkar perut pa da se t iap perlakuan . Hasi l Uji Jarak Dun

can ( l ampiran 12 ) menunjukkan bahwa Prr berbeda nya t a 

( P(0, 05 ) t e rhadap P1 , P0 dan Prii • Grafik pembesar an 

lingkar perut ( crni' ik 4 ) menunjukkan bahwa P1 ( l ysin 

0 , 5 % ) pembesar annya paljng cepat dan PIII ( lys i n 1,5 % ) 

pembesarnnya pa ling l ambat . 

• 

~ 
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Hubungan Linea r anter a Umur Dengan Li ngkar 
Perut Itik Seti a p Perlakuan Selama Penelitian. 
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Basil perhi tungan r egr esi antara lingkar pe.rut dengan 

umur rn~~nunjukkan bahwa lingkar perut pada lysine 0, 5%; 

ly~ine ' l% ; lysine 1,5% dalam ransum maupun kontrol di

pengaruhi oleh umur , hal ini dapat dilihat har ga r 

masing-masing perlakuan dengan r a ta-rata + 0 ,93. 

Hasil perhitungan r egresi antara lingka r perut dengan 

berat badan menunjukkan bahwa lingkar perut pada lysin 

0,5%; 1%; 1,5% maupun pada kontrol dipengar uhi oleh 

berat badannya ( r kontrol : + 0 )96 ; r lysine . 0,5% = 
+ 0 ,98 ; r lysine 1% = 0,99; r lysine ~.5% = + 0,97 ) 

Tabel 8 . Hubungan Regresi Lingkar Perut-Umur 
dan Lingkar Perut-Berat badan 

------------------------------------------------------Hubung.s.n 
Regresi Persamaan regresi 

Koefisien 
korelasi 

-----------------------------------------·--------------Lingkar Perut Y(~0 ) : = 13,51 + O,Ol(x) r = 0,96 
- Umur 

Y(P1) = 14,57 + 0,09(x) r = 0 , 98 

Y(P11) = 13,12 + O,Ol(x) r = 0 ,99 

Y(P111 ) = 13,59 + 0,01(x) r = 0 ,97 

Lingkar Perut Y(P0 ) = 14,32 + 0,25(x) r = 0,93 
- Bere.t badan 

Y(P1 ) = 15,89 + 0,26(x) r = 0 , 93 

Y(P11) = 14,35 + 0 , 28(x) r ~ 0 ,94 

Y(PI II) = 14,70 + 0,25(x) r = 0 ,9 2 
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Tabe l 8 . Rata-rato dan Simpangan Baku Lingkar Perut 
Itik per ekor pada Awal,Akhir Pene litian 
dan Pertambahan Lingkar Peru t Pada Setiap 
Perlakuan Salama Penelitian ( X t Sd ) 

----------------
Uraian 

Rata-rata 14 , 6Cf:t l,l0 15,851,:0,90 15, 30:t0 ,40 14,75:t0 , 80 . 
Lingkar pe r ut 
awal (em ) 

Rata-rat~ 25,85:t0,50 27 , 45:tl,10 27,45:tl,1 25 , 65t0 , 40 
Lingkar perut 
akhir (e m) 

Rata-rata 
Pertambahan 
Lingkar perut 

b 
0 , 25:tO,Ol 

b 
0,25:t0,01 

a ,b Ni1ai r ata-rata pada baris yang sama t;;bed._a __ n_y_a_t _a ____ __ 
(P{0,05) 

Panjang badan 

Rata-rata dan simpangan baku 1ingkar perut it1 k 

per ekor pada awa1 dan akhir penelitian serta pertam

bahan panjang badan pada setiap perlakuan dapa t d i1iha t 

pada t abel 7. Rata-rata pan jang badan P0 pada awa1 pe

ne1itian 14,65 em~ 0,67 dan pada akhir pene litian 25 

em ~ 0 , 3E dengan rata-rata pertambahan p~nj ang badan 

pe r hari 0 ,24 em ! 0,01. Rata-rata panj ang badan Pr 

pad a awal pene li tian 1 5 em :!:. 1, 00 dan p&.da akhir pene-

1i tian 26 , 85 em :t 0 , 5 dengan r ata-rata perte.mb ahan pan

jang · badan 0 , 27 em :!: 0 , 02o Ra ta-rate panjang badan 

P11 pada awal penelitian 15em :!: 0,83 dan pada akhir pe-
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• -~.- y ( PI ) 

'-- Y < Po ) 
-\-. y ( p ) 

II 

/// 
/// / -""L Y < Prr r ) 

4 6 8 

UMUR (minK"~u) 

Hubungan Linear anto.r a Umur Dengan Panj ang 
Badan Itik Se t i a p Pe r l ak uan Se l ema Penc l :Ltian 

nelitian 26,15 em + 0,77 dengan r a ta-ra ta pertambahan -
pan jang badan per ha ri 0 ,25 t 0 ,01. Rata-rat a pan j ang 

badan PIII pada awa1 pene1iti an 14 , 55 em ± 0 , 98 dan 

pada ~khir pene1itian 24 ,7 em t 0, 45 dengan r a t a-ra t a 

pertambaha n panjang badan per hari 0 , 24 em ± 20. 

-
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Tabel 9. Rata-rata dan Simpangan Baku Panjang badan 
Itik per ekor pada Awa1,akhir Pene1itian 
dan Pertambahan Panj~ng badan Iada Setiap 
Per1akuan Se1ama Pene1itian ( X ± Sd ) 

Per1akuan 

33 

Uraian P0(kontro1) P1 (L 0,5%) P11 CL 1%) P111 CL 1, 5%) 

--
Rata-rata 14,65~0,6 15,0~1, 0 15 , 00±0,8 14,55+0 ,98 
Pan~ang badan 
awaJ. (em) 

Rata-rata 25,00-,tO,J 
Pan;j anr badan 

26,85±0,5 26 ,15±0 ,7 24,70;!:0,4:· 

akh..:.r em) 
b a ab b 

Rata-rata 0 ,24±0,1 0,27~0,2 0 , 25±0 ,1 0 , 24±0 , 20 
Pertambahan 
Panjang badan 

a,b Nilai r a t a-rata pada baris yeng sama berbeda nyata 
( P{ O, 05) 

Hasil Sidik Ragam (lampiran 14) menunjukkan perbedaan 

y~1g sangat nyata (P(O,Ol) t erhadap pertambahan panjang 

badan pada setiap per1~kuan. Hasil Uji Jarak Dunc an 

(lampiran 15) menunj ukkan bahwa PI berbeda nyata ter

hadap P0 dan P111• Gra fik pertambahan panj ang badan 

( grafik 5) menunjukkan bahwa PI (lysine 0 , 5) pertumbu

hannya pa ling cepat dan Prrr(lysine 1,5~ ) pertumbuhan

nya paling 1ambat. Hasil perhitungan r egresi antara 

panjang badan dengan umur menunjukkan bahwa panjang 

baCian setiap per1akuan dipengaruhi oleh umur. Hasil 

perhitungan regresi ant ar a panj ang badan dengan berat 

ba clan menunjukkan bahwa panj ang ba dan i t ik yang mendapa t 

lys ine 0 , 5%; 1%,1,5% da1am rans um maupun kontrol 
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dipengaruhi oleh berat badannya (r lysine koBtrol = 
+ 0,9 6 ; r lysine 1% = + 0,99;.r lysine 1,5% = + 0,99 

r lys ine 0 ,5% = + 0,99) 

Tabel 10. Hubungan Regresi Panjang badan-Umur 
dah Beret badan-Panjang bad an 

---
Hubungan koefisien 
Reg're:s i Persamaan regres i kOrelasi 

:Banj a.ng bad an Y(P0 ) = 14,66 + 0,24(x) r = 0,92 
- Umur 

Y(P1 ) = 14,73 + 0,27(x) r = 0,94 

Y(PII) = 14,40 .. 0,25(x) r = 0,96 

Y(PIII) = 14,22 + 0,23(x) r = 0,94 

Panj ang badan Y(P0 ) = 13,77 + 0, 009(X) r = 0,96 
- Berat badan 

Y(P1 ) = 13,40 + O,OlO(x) r = 0,99 

Y(PII) = 13,38 + O,OlO(x) r = 0,99 

Y(Prrr> = 13,26 + O,OOl(x) r = 0, 99 

34 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SUPLEMENTASI LYSINE ... SRI HARTATI



PEMBAHASAN 

Bere.t bade.n 

Easil anulisa sta t ·i st i k a menun jukknn btLhwa penam -

bahan l ysi n d a lam r s.nsum mempunyai pent:;c>..ruh yeng ounc;a t 

nya t a (P(O, Ol) t e r heda p .pertambuhan bcrat badan iti~ . 

Pert£lJ~tbah8.n be r a t b2.do.n te rtinggi di dnp :.:. tk1.n pc.da per.e:.r:1-

b a h e.n lysin e 0 , 5% d a lam r:·.msum, pertarnb c.h:m tercnda.h d i 

dapat l<:an p a d a p en ambah an lys ine 1, 5:-:. dal c..r.1 rans um .. 
I 

Hal i ni sesua i clengan pendapat V/a l dr·op , ( 1976) dan 

Maynal'd , ( 1979) yang rnenya takan bcllV/a ap8.bil a t e r da pu t 

kelebihan lysine dalam r ansum akan mcngh<:'.mbat pertum":Juh-

o.n a ldbat <lari rne nurunnyL;. naf su mukun , ~cebu tuho..n lysine 

untuk pe rtumbuhan ynnt.: opti mal pad<:~ ayo.rn 1,10% - 1, 20,--; 

de.lam ransum. Se sua i dcn0an pe n da.po. t u. i lt t o.s rn:~tkrt da.po.t 

d i a sur.1s i kt>.:n bahwa p snambnh a n 1, 5?-j lys.ine d""' l am ra.nsum 

merup~tkan nil c. i yang berlebih, sehinc~o. lm::-e.ne bo.ik 

untuk pcrtumbuhan be r ut b :.~.clan i tik . 

Be r at badun i t ik Uoj osari ~engap pefue lihar aan · sec a ra 

ekstensif pad a Ui~. u::- 2 bulcn r a ta-rc..t ::-.. 0 , 95:. kg· ( Srigan

dono, 1986 dan Samosi r , 1980) . Duri husil peneli tian 

ini menunjukkan bahwa ber a t bada n itlk Mojosari pad n 

umur :~ bul an d eng a n peme l ih::.ruan i ntonsi f 2., 0. te.- rc t a 

1, 21 kg . Hal ini sesue.i d enr.:;e.n pend<..i.p8. t Sc.~n osir , ( 19HO ) 
~ 

d a n Anon ymus , ( 198;, ) yanc me nyc. te.~c r.n b2..J:.r:~ ~ p er.1e lihs.·r-.:. !.:~·-

i tile .3ec a ra i ntens:Lf dc.pa t r:le!·.i!;eril::...n b c b8ro.p e. keuntu:::!,:cn 

a n t a r a l a i n dap:J.t meninGl;o.tkr.n be r c. t b:.:.~b.n , r~emporc .::pa t 
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wemu.~uki rnasa pr-oclulc::Ji dan meningl::a.tk~n kemrunpuan b e r-

p1·oduk.si o . 

Has2.l ar.e.lisa sut::i.stika menunjukkan bahv1a pemberi 

an ly!:line dalar.1 r anoum berpcngo.ru.h nyat.a "(P( 0;05 ) te~ 

hadap pertc~mbahan lingkar pc.ha i tile . per· tambahan ling-

kar pa.hti. t erbesar didapatkan pada penambahan lys i ne 1% 

dal&m r c.nsurn , lJertarnbc:.ho.n te .d:ecil clidaputkan pada pe-
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n o.mbahnn lysine l ~ 5~':- ~ Ha:::;il pe:C'hitungo.n r·ec;reni antara 

l ingkar pc..ha den~an be1·:.1.t badun rnenunjulclcan buhwa l,ing- . 

kar paha pe.du musing rne.~ing pcr·lakuan dipengaru.hi oloh 

berat bB..danz1ya.. Pernbes&::·u:n individu i tik dapat secara. 

berapu faktox· yt?J. ·,_u makanau , r;en~~tik dan " exerci.se " .. 

Sedanzkon dalam pcmelihara::..n secar:?.. interwif yang ba:nyak 

berpene;a.ruh C".dalah faJ.:tor· makor~e.n , du.l arn hal ini lysine . 

Ljn~kar paha me~~p~kan satu iaktor yang d t pen go.ruhi 

o l e h berat badun , maku lingka~ paha cendorung mcmbesar 

s<?sun.i de~.1zan peningk:J.tn:r: bcr·at badan ... 

Tb.si.l l~no.li;.;u :.;tc.. ti:Jtikc. rn~nunj ul:l-::i...ul tu.Lvrn. pcrn-

(P( O:,.Ol ) terhudap pe:ctawbahc..n l int::;kur cl<:!.du i tik .. 

Pertarnbe..he.n lin8 kar dada terbesar didapu.tl-:c..n pada pe -

nnmba.han lysine 0, 5% d alarn re.nsum dnn pertam bahan t e1· 

' ~ 1 . 1 5~ lcee:i l didapatkan paa1:1 penambal~an ys1ne , ,r- . Hasil 

perhitungan r egrasi ant a r a lingkar dada d c ngan berat 

b adan menunjukkan bnhwa lingkar dada yo.n£; mendapat 

lysine 0,5% ; 1%; 1, 5% muupun kontrol dipengaruhi o l eh 

bere.t bada n .. Hal ini d irnunglcin1:an kc..r·ena pada golongan 
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ungeas prioritas pertwnbuhannya pada rongga dada 7 hal 

ini kareno. per.1besaran otot dada . 

Ho.sil unalisu stati.s t iku m.:;nunjukb:m bahwa pernberian 

lysine dala~ ranoLtm berpengaruh sangat nyatn (P( O, Ol ) 

t e r·he..dap. per taJnbu.l an lingko.r ]_.Je:.c:·ut i til-::.. J;>ertumbahan 

t e rbe.sur didape~.tku.n pada penu.mbuhun ly!:.linc 0 , 5~{, d&lam 

run::mm , pertuubuhan ter:k~c il cliduputkttn pcda penambahan 

lysine 1, 5%. Hs.sil per·hitungan regr·e.si u.ntur·a lingkCtr 

perut dengan be rut Lucl:.tn rnermnj Ltkku.n bCJ.hwu lingkar· peru t 

pado. itik yang mc::nJap~t lysin.:; 0 , 5~~ ; 1r~ ; 1 , 57~ 1naupun 

kontrol dipengaruhi oleh berut bu.d:.-.nnyu. .. Pe rtumbuhan 

dapa ~ diar·tik:...n .sebt..Le;ai kc:un.tkan ber!::l. t bad an y·-me; Lli -

sertc.i den.c;::-.n pert~.u:tb:.l-_(111 be sar d2ri ukuran tulang, Llra t 

dagine;, organ dnlarn , d o.n bac;:Lc.n tubuh la:i.nnya (Ensminger ; 

1980) ~ He.s:Ll analisa statis tik<1 menunjukkan buhwa pem-

berian lysine dal~m ranswn berpc::n~aruh sangat nyata 

(P( O.,Ol) tE:rh&dd p pertambahe.n p:llljr:.Hg badan itik . 

Pertambahun tor-bcsar did~patkan r,ada pennmbahan lysine 

0, 5% dan pe1·tambo.han ter·kc-c il d:Ldapu tkan p<:tda pene.rnbuhan 

l ysine 1 , 5~~ do.lam r-ansum . Hasil pe1·hi tungan rcgresi an-

tcu·b. pcmj <:tng budan JcngaD bcru. t badan menunj uJd:an balm a 

panjanc; badan itik yW-g rnend:..~.po.t lysine 0 ,5%; F~; 1, 5% 

mttupun ps.da kontrol dipen[,;c.n·uh:i_ oleh ber·a ·~ b3.d~:nya . 

Pertumbuhan juga merupaknn pc:r·tumbuh&n yang didasarkan 

pada Vlal':tu : misal nya pertarnba~an panj ang , be rat , volume 

dan jumlah sel (Winantea ; 1985 ) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari basil penelitian pengaruh pemberian lysine ter-

hadap berat badan, lingkar paha, lingkar dada , lingkar 

perut dan panjang badan pada · itik M6josa r i be tina dupa t 

d isimpulkan sebagai berikut : 

1. Pemberian lysine da l am r ansum berpengaruh (P( O,Ol ) 

terhadap pertambahan berat baden, lingkar perut 

lingk~r dada dan panjang badan serta berpengaruh 

(P(0, 05) t erhadap pertambahan lingkar paha itik . 

2: Pembe r i an lysine 0,5%dal am rans um berpengaruh baik 

terhadap pertumbuhan i tik dan pemberian lysine 1,5% 

dalam ransum be r pengaruh jelek terha da p pe rtumbuhan 

itik karena dapat menghe.mba t pe rtumbuhan itik 

3. Pembesaran lingkar paha, l ingka r dada, lingka r perut 

dan pc: rt e.mbahan panjang badan itik yung rn endo.pa t 

lysinE! 0 , 5%; :L%; 1, 5% dalam ran sum maupun kontrol 

dipengaruhi ol eh berat badannya. 

Atas dasar basil penelitian ini, ma ka perlu dilakukan 

penelitiart l ebih l anjut untuk mengetahui kebutuhan lysine 

dalam rans um yang tepat dan perlu dilakukan pen E> litian 

dengan sampel yang lebih besar supaya l e bi h t e l it i . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SUPLEMENTASI LYSINE ... SRI HARTATI



hewan Ur_i vcrsi tas Airla n c;L:;c. sclums. 8 .ti1 ~.__;~ t 1 , r:ml o.i 

t anggal 13 Agustus sempai denc an t nncci~J 7 ~k tobe r 1987 . 
I 

Tu j uan clo.ri pe n e li t i nn ini e.dal r:J: untuk r."' engetc.hui 

penc:;c.ru.h l ysin lcedel am r ansurn t c r h :..:dai-> Jn~ u p <:: rt ur.1b uh::1n 

itik Mojosa r i betina sebugai i t i k pcngh~cil te lur. 

Dal am pcn·~ J.i tian ini di:.:;una k 2.n 40 c 1wr i t i k r.: o josu.-

ri b e tir:.a urr:ur J h r;.ri d engan be rat r c.tL- r · ta t\9 g r ar:1 

dengan ~ nktu 7 hari adaptasi . Pakan yanL digunc.ka n 

ada lah :~;: alcan kome rsil do.ri pabrik mvko.nan ternak 

P . T Charoen Pokphnnd Ind ones i a ., 

Rancang?..n pP. rcobaan yang d i t;un~J·:D n ndalt•.h Rancr:.n..;c.n 

acak l er_gkap dengan 4 perla k uRn dan seti · p pe r l a .kuan 

t erdi r i 10 ulanao~. Perbed~an r ate - rata J i ant Bra pe r -

l akuan diuji den~:;a.n Uj i Jar<).k Duncan. Penchi tun.sc..n l~ o-

rela si a nta r a be rat b a dan dengan lin:kn r puh 1L , lingkc.r 

dada , l ingkar pe rut d~n panjanG bad a n itik den~un c era 

perhitur_,::;o.n reg res i sede r h a na . Pada P0 han;yc. dibe rik::m 

r an sum l. <..:..sal , pad a P1 di bc:'ik ::;.n r o.nsur.1 b ::.cn l d. i tarn bah 

l y sin 0 , 5 ;j , pada P11 .dlbcr~ ku.n r anuum ln ·.s n l ditD.mb r-.h 

l ys iu 1;·. , pe.da P111 diherH:~n ro.nsur:1 D:~wll d i t o.rnbah 

lysin 1 , 5~f, . Pembe r i c.n lysj n ~: e dal a1:. ' . 
r~nsu~ p~aa ~~n~gu 

k e 2 de.ri wa ktu pen e litia no 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SUPLEMENTASI LYSINE ... SRI HARTATI



Hasi1 penelitian yang didapat adalah 

1. Pemberian lysin dalam ransum berpenga ruh (P(O,Ol ) 

terhadap pertambahan berat badan.. Ji.ngkar perut 

1ingkar dada dan panj ang badan, serta berpengaruh 

P(0~05) t e rhada p pertambaha n 1ingkar paha itik. 

2. Lingkar paha itik yang mend a pa t l ys ine 0 , 5%, 1%, 

1, 5~b maupun pad a kontrol da 1am r ans um d ipengaruh i 

o1eh bera t badannya. 

Jo Lingkar dada itik yang mendapat lysine 0 ,5%, 1%, 

1, 5~~ maupun pada kontro1 dalam r an s um dipengaruhi 

o1ell berat badannya. 

40 

4. Lin~kar perut itik yang mendapat lysine 0 ,5%, 1, 5% 

1% maupun pede kontro1 dalam r an ::mm dipengaruhi 

o1eh beret badannya. 

5. Pan j ang baden itik yang mendapat lysine 0,5%, 1%, 

1, 5~G maupun pad a kontro1 dalam rans um dipengaruhi 

o1eh ber et badannya . 
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La mpira n 1 . Ana l isa Da t a Pe r tamba h a n Bera t Badan Itik 
pe r Hari Pa da Masi ng masing Pe rlaku~ n 
Selama Pe n elitian ( g ram ) 

P e rlakuan 

No Po PI Prr PIII Jumla h 

1 25,3673 29.5765 26 , 3188 26 , 4336 107, 6962 

2 22,0816 24 , 91 58 25 , 9lf38 24, 9132 97,854'+ 

3 25, 3418 3.:.: , 6826 30,08 67 28,0321 116,1432 

4 28,2015 25 , 8418 26 ,0918 23 ,0122 103 ,1571 

5 25, 270lf 26,1377 26,7780 23,0658 101,2519 

6 22, 4413 31,4540 22,4076 23,4637 99 ,7666 

7 27' 4617 24 , 8163 22 , 69 59 24,1540 99 ,1279 

8 25, 0867 30 ,2805 25 , 4311 23 ,4005 101f,l989 

9 23 ,2 551 26 ,7678 26 , Lf 51 5 25,8418 102,3162 

10 24 )< 4591 27, 0591 25,5331 22 , 0506 99 ,1019 

t 24EI , 9665 279,5322 257,7383 244 , 3675 I 1030,6045 

X 24:,89 66 27,9 532 25,7738 24, 4367 

Sd 1,B6 2, 67 2 , 03 1,75 
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Lampi ran 2 • Sidik Ragam da ri Analisa da t a Pert amba han 
Berat Badan Itik :(> e r Hari Pada Setiap· Perlakuan 

( gr a m ) 

Sumber Jum~ah Kwadr a t 

variasi db Kwadrat Total Fhit Ftabel 

( JK ) ( KT ) 0, 05 

** 
Perlakuan 3 73 , 0667 24.3555 4.9003 2,80 

Sisa 36 178 , 9297 4.9702 

Total 39 

Terdapat perbedaan yang sangat nyata ( P(O,Ol ) 
pada masing masing perlakuan 

o ,o1 

4,38 

2 2 2 JKT = ( 25~3673 ) + ( 22,0816 ) + •••• ( 22.0506 ) -

= 251,9964 

( 1030 , 6045 >': 
40 

2 2 ( ~0 30 , 60 4 5 ) 2 ( 248·, 966.5 ) + • • • • • • • ( 244,4675 ) 
JKP = 

10 40 

= 73,0667 

J KS = JK'.r - J KP 

= 251 , 9964 - 73,0667 

= 178, 9297 

KTP 
Fbit = 

JCTS 

2ib 3555 

1~ , 9702 

= 4,9003 

I 
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Lampi r<:tn 3 o' U ji Jarak Duncan dari Ana1isa data Pertambahan 
Berat Badan per Hari Pada Setiap Per1rutuan 

( gram ) 

Perl.akuan Rata rata pertambahan 

beret badan 

PI 2?;:9532 

PII 2'5, 7738 

Po 24,8966 

PIII 24.,4467 

=V 4,9702 

10 

= o, 7049 -

a 

ab 

b 

b 

- Beda 

X-PIII X-P0 X-PI I 

• * 3,5164 3~0565 2,1793 

1,3377 0,8772 

0,4499 

LSR = SSR x Se 

p SSR 

4 3,112 

3 3,018 

2 2,872 

Keterangan: Pada perlakuan PI berbeda nyata ( P(0,05) terhadap- P
0 

dan PIII 

LSR 

2,1936 

2,1273 

2,0244 
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Gr e..fik lu Gra fik p ertumbuhan Itik b e t ina pada :per l .:tku an 
P0 ( Kontrol ) , P1 ( l ysin 0 , 5 ?{ ) , P

11 
( l ysin 1 % ) , 

dan PIII ( lysin 1, 5% ) sel ama penelitlan • 
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Lampira n. 4 . 

NO p 
0 

1 0 ,1734 

2 0, 1658 

3 0 , 1836 

4 0 ,1734 

5 0 ,1811 

6 0,1658 

7 0,1989 

8 0 ,1734 

9 0,1760 

10 0 ,1785 

f: 1 , 7699 

x o ,1769 

Sd 0 ,009 

Analisa Da ta Pertambaha n Lingka r Pahn Itik 
pe r Hari Pada Masing masinc Pe rl ·~kuan 
Selama Fenelitian ( em ). 

P I 

0,1760 

0 , 2066 

0 , 2142 

0,1556 

0,1556 

0 ,1887 

0 ,1?66 

0,1913 

0 ,163~ 

0 ,1683 

1,7961 

0 ,1796 

0 ,019 

Perl aJcuan 

PII PIII Tota l 

0 , 1709 0, 1632 0 , 6835 

0 , 2015 0 ,1658 0,7393 

0 , 2193 0 ,1683 0 , 7$354 

0 ,1837 0 , 1Lr54 0 , 6631 

0 , 2219 0,1836 0 , 7Lr22 

0 ,1862 0 ,1887 0 , 7294 

0 ,1887 0 ,1760 0 , 7402 

0 ,1887 0 , 1658 0 , 7192 

0 ,1760 0 ,1913 0 , 7065 

0 , 1836 0,1607 0,6911 

1,925:> 1,7088 7 ' 2003 

O,l925 0 ,1700 

0 , 016 0 ,013 

48 
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Larapiran 5 . Sidik Raeam dari Analisa data Pertru'3baha n 
Lingl<ar Paha per Hari PaJa .Se ti ap Perl c:J.kuan 

( em ) 

Sumber Jurnlah KwadJ~at 

Variasi db Kwadra t Tota l Fhit 

( JK ) ( KT ) 

* P erlaku~.n 3 0 , 0025 0 , 0008~ 3 ' 1 ~583 

Sis a 36 0 , 0087 0 , 00024 

Total 39 

Terdaput p erbc duan ye.nr; nyata ( P(0 , 05 ) 
pada rr.asine masing p crlal:uan 

Ftabel 

0 , 05 0 ,01 

2, 80 l~, 38 

49 

JKT 
-· 2 2 2 ( '7 ' 200 3 ) 

2 

= ( 0 ,17~4) + ( 0 ,1658 ) + •••••• ( 0 ,1 607 ) -
40 

= l, 2961 

2 2 2 ( 1,7699 ) + ( 1, 7961 ) + ••••• ( 1.7008 ) 
JKP :: 

7 ,200 3 ) 2 

10 40 

= O,O J25 

JKS = <TK 'r - J!~P 

= 1,2961 - 0 , 0025 

:: 0 , 0087 

ICTP 

Fhi t -------
leTS 

0 , 0008 
- ·-

0 , 0002 

:: 3,4583 

• 
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L ,o,r:~piran 6 • U ji ,Jarak Dunc an Dari Ana1i sa de.ta Pert.:llllbo.han 
Linglwr P.:tha per Hari Pada Setiap Per1akuan 

( em ) 

Per1a.lwan Rat a rc>.ta p ertawbahan 

linekar paha 

PI I 0,192.5 

PI 0 ,179. 

Po 0,1769 

PIII 0,1708 

KTS 
Se 

=\ (0:00024 =vw-
= 0,0049 

a 

ab 

b 

b 

X-PI II 

0,0217 

o,oo8~ 

0,006l. 

Beda 
-

X-P0 X-PI 

* * 0,0156 0,0129 

0,0027 . 

LSR = SSR x Se 

p SSR 

4 3 ,112 

3 3 , 01.8 

2 2,872 

Ket erangan · : Pada Per1akuan P11berbeda nyata ( P(0,05 ) terhadnp P
0 

dan PIII 

LSR 

0 , 0152 

0,0147 

0,0140 

\.]1 

0 
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Urnu r ( mineeu ) 

\: r t.fi.k 2 " Grafik perturn buhan lingkal' paha i tik b e tina pad<:t 
perlakuan 

1
P0 ( kontrol ) ~ PI ( l ysin 0 , 5 "~ ) , P

11 ( lysin 1~ ) ~ ~ITI( l ys1n l ysi n 1,5 % ) . 
Selarna penel 1 t1an. 
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Laapi.ran . 7 • 

NO Po 
-. 

1 0,3214 

2 0 , 2959 

3 0 , 3367 

4 0 , 3469 

5 0 , 3010 

6 0 ,2576 

7 0 , 3265 

8 C' , 2908 

9 C, 3086 

10 C, 3112 

52 

Anallisa Data Pertambaha.n Lingk.ar Dada Iti.k 
p.er Harl pada Masing masing PerJ!..akuan 
s e] aJia Pen eJLi ti.an ( ca ) • 

P e rJ. 0l~ uc:> n 

PI PII PIII Total 

- - - .. .. ·-
0 , 3622 0 , 3086 0 , 3494 1,3416 

0, 4107 0 , 3010 0 , 3061. 1, 3137 

0, 3571 0 , 3· 47 0 , 3367 1, 3952 

0, 3290 0 , 3367 0,2959 1, 3085 

0,3392 0 , 3010 0 , 2576 1 ,19e8 

0 , 3418 0 , 3086 0 , 3137 1, 2217 

0 , 3418 0 , 2678 o, 2'!04 1' 2065 
0 , 3265 0 , 3112 0, 3112 1 , 2397 

0 , 351+5 (' , 3341 0 , 3545 1, 3517 

0 , 3L~69 0 , 3290 0 , 2831 1, 2702 
- ------- ... _- ··- - ·- -- - --·· 

t. 3, 0966 3, 5097 3 ,1627 3,0786 12, 8467 
X 0 , 3096 0, 3509 0 , 3162 0 , 3078 
Sd 0 ,024 0 ,022 0 , 024 0, 030 

---

• 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SUPLEMENTASI LYSINE ... SRI HARTATI



L . \.) 1 am pl. ran . ' • 

Sumber 

Variasi db 

-------
Per1a~uan 3 

Sis a 36 

Total 39 

Sidik Ragnm dari Anal isa dat n Pertambahan 
Lingkar Dada per Hari Pada Setiap Perlakuan 

( em ) 

Jurr.l ah Kwadrat 

Kwadrat Total Fhi t F tabe1 

( JK ) ( KT ) 0 , 05 0 ,01 

·----
** 0 , 0122 0 , 0040 5 , 7142 2,80 L~ , 38 

0 , 0265 0 ,0007 

~erdapat perbedaan yung s angat nyata ( P(O , ol ) 
pada masing rnasing perl akuan 

53 

yKT ( 0 , 3214 ) 2 + ( 0 , 02959 ) 2 + •• •• ( 2831 ) 2 ( 12, 8476 ) 2 

40 

= 0 , 0387 

JKP = 
2 ( 3214 ) + 

% 0 , 01.22 

JKS = JK'.r - J KP 

10 

= 0,0387 - 0 , 0122 

r 0 1 0265 

r:TP 

Fhi t = 
r:Ts 

0 , 00 40 

0 , 0007 

:t 5s.7l 42 

40 

; 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SUPLEMENTASI LYSINE ... SRI HARTATI



"<:t 
Lr\ 

Lampiran · 9 • Uji J arak Duncan dari Ana1isa data Pertambahan 
Lingkar Dada per Hari Pada Setiap Per1rutuan 

( em ) 

P er1akuan Rata r a ta pertambahan 

lingkar dada 

PI 0~3509 

PI I 0,3162 

Po 0,3096 

Pi l i 0,3078 

t Se = 
an 

~~=v-;;; 
= 0,0083 

a 

b 

b 

b 

X- .P I II 

1t 

0,0431 

0,0084 

0,0018 

Beda 

X-P 
0 X- PI I 

* + 
0,0413 0,0347 

o,oo66 

LSR x SSR x Se 

... 

p SSR LSR 

4 3 ,112 0 , 0260 

3 31 018 0 , 0252 

2 2, 872 0~0240 

Keterangan : Pada per1akuan PI berbeda ·nyata ( P(0,05 ) terhadap PII , P0 dan P111 

.. 
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L.ampi.r all 1 c • 

56 I 

.AnaJ!isa Data Pe.rtambahan Lingkar Pe.ru.t Iti~ 
per Hari. Pada Se.ti.ap1 PerJ!.alm.an 
Sell.am;- .r en eli ti.an ( em ) • 

- --- -· ---- · - ·-· ~·- - -- ---··- -- ---· 
P er1a.~uan 

NO Po PI Prr PIII Total 

----·-····- · . -- ~ - - . ·- -----
1 0 , 2678 0 , 2G78 0 , 2678 0 ,237 2 1 ,0406 

2 0 , 2627 0 , 2678 0 , 2704 0 , 2576 1,0 585 

3 0 , 2704 o, 28 57 0 , 2729 o , 247 Lf 1,0 7 6LJ 

l, 0 , 2806 o , 2551 o, 2908 0 , 2780 1, 10L, 5 

) o, 2193 o, 2551 0 ,-2831 0 , 2653 1,0228 

6 o, 2500 0 ,2372 0 , 3061 0 ; 2525 1,0458 

7 0 , 2471+ 0 ,2640 o, 2704 0 , 2602 1,0420 

" 0 , 2627 0 , 298 4 0 , 3010 0, 2500 1,1121 .,j 

9 o, 2933 0 , 237 2 0 , 3112 0 , 21,48 1,0865 

10 0 , 24LI8 0 ' 2321 0 , 2857 0 , 2578 1 , 0204 

-· -. -- --· -·-.- -- --- --
~ ;~ , 5990 2 , 6004 2 , 8594 2 , 5508 10 , 6096 

x () , 2599 0 , 260 0 0 ' 2859 o, 2550 

Sd 0 , 0196 0 , 0200 0 , 01 51 0 , 010 0 

-

1 
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Lampiran :: . Sidik Ragam da.ri Ana lisa da t a P er t ambe ha n 
Lingka r P eru t per Ha ri p a da Seti ap Per1 akuan 

( e m ) 

Sumber Jumla h Kwadrat 

Varias·i db Kwa dr a t Tota l Fhit 

( JK ) ( KT ) 

* * 0 ,00196 6, 3333 P e rlakttan 3 0,0059 

Sisa 36 0,0114 0 ,00034 

Total 39 

Terdapat p erbedaan y an g s anga t nyata {' P<O, Ol ) 
pada masing masing per1akuan 

Fta b e l 

o,o5 o,o1 

2, 8 4, 38 

57 

JKT = ( 0 ,2678 ) 2 + ( 0 2627 )2 + ( 2 ( 10, 6096 )
2 

, •••• 0, 2578 ) -

= 0 ,0173 

( 2, 5999 >2 + ( 2,6004 )2 + •••• ( 2, 5508 )2 

JKP = ·------------------

= 0 ,0059 

JKS = JKT - JKP 

Fhi.t 

= 0,0173 - 0 , 0059 

= 0 ,0114 

KTP 

KTS 

0 , 0019 
= -------

0 ,0003 

= 6, 3333 

10 

40 

( 10,6096 ) 2 

40 
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0) 
1.[\ 

Lampire.n l~ i . Uji Jarak Duncan dari Analisa data Pertambahan 
Lin@{ar Perut per Hari Pada Seti ap Per1akuan 

( em ) 

PerJ.Rkuan Rata r ata pertambahan 

1ingkar perut 

PII 0,_2859 

PI 0,2600 

P0. 0,2599 

PIII 0,25.50 

Se -V KTS 

Ol.angan 

\ ~3 
_=\j--;;;-
= 0 , 0054 

a 

b 

b 

b 

X-PIII 

* 0,0309 

0,00.50 

0,0049 

Beda 

X-P 0 X-PI 

o,oz6 
;. 

0,0259 

o,ooo1 

LSR = SSR x Se 

p SSR LSR 

* 4 3,112 0,0170 

3 3,018 0,0165 

2 2,872 0,0157 

Ke terangan : Pada per1akuan P11 berbeda nyata ( .P(0,05 ) terhadap P1 , P0 dan PIII 
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Lam.piran 13 • 

!:0 

1 

2 

3 

4 

5 
I" 
\ .) 

7 

8 

9 

10 

f 
X 

S d 

Po 

0,2397 

Ol2448 

o, 2193 

0 , 2525 

0 1 22'97 

0 , 2219 

0 , 2448 

0 , 229 5 

0 , 2474 

0 , 2627 

2, 4023 

0 , 2L~02 

0 ,0127 

60 

Anallisa Data Perta.mbahan Panjang Badan Itik 
per ~ari Pada Setiap Per~akuan 
S ah.ama Pen eli ti an ( em ) • 

P e. r 1 ~-;. u .:.\!. 

PI 

0 , 2372 

o, 2357 

0 , 311 2 

0 , 2L~',8 

0 , 2755 

0 , 3061 

0 , 27 29 

0 , 2755 

0 ,2704 

0 , .2.)06 

2 , 7599 

0 , 2759 

0 , 0218 

PI I 

0 , 2500 

0 , 2553 

0 , 2806 

0 , ?474 

0 , 26?8 

0 , 2857 

0 ' 2602 

0 , 2551 

0 , 25~5 

0 , 2:~19 

2, 5865 

0 , 2586 

0 , 0171 

p I II ' To t a l 

0 , 2882 

0 , 237 2 

0 , 2550 

0 , 2168 

0 , 2295 

0 , 2t.02 

0 , 2602 

0 , 2066 

0 , 2397 

0 , 2066 

2 , 4000 

0 ' 2lf00 

0 , 0250 

1,01 51 

1 , 03.3·0 

1 , 0661 

1 ' 9615 

1 , 012) 

1,0739 

1 , 0381 

0 , 9667 

1 , 0100 

0, 9718 

10 ,1487 

I 
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Lampi r a n 14 . Si dik Ragam d?ri Ana1isa data Pertrunbahan 
Panjang Badan per Hari Pada ~ etiap Per1akuan 

( em ) 

Sumbe r J umlah Kwadro. t 

Var iasi db Kwadrat Total Fhi t Ftabel 

( JK ) ( KT ) 0 , 05 

** Per lakuan 3 0 ,0089 0 , 0029 7 , 25 2 , 80 

Sisa 36 0,0154 0 , 0004 

Total 39 

•rerdapu t p crbedaan yang s an e; at nya t a ( P r 0, 01 ) 
pada masing masi ng perlakuan 

0,01 

4 , 38 

61 

2 2 2 ( ;LO, l/18 7 ) 
JKT = ( 0 , 2397) + ( 0 ,2448) + •• . • ( 0,2066) -

40 
= 0 , 0243 

2 

JKP = 
( 2 , 4023 ) 2 

+ ( 2, 759S ) 2 + •• •• ( 2, 4000 ) 2 

10 

2 10 , llr87 ) 

lfO 

= 0,0089 

J KS = ,_il\ T - J KP 

= 0 , 0243 - 0 , 0089 

= 0 ,01 54 

KTP 
Fhit = 

KTS 
0 , 0029 

= 
0 , OOOLr 

= 7, 25 

, 
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N 
\0 

... 

Lampiran 15 . Uji Jaral< Duncan dari Ana1i sa data PertCJ.mbahan 
Panj ang Badan per Hnri Pada Se tiap Perl akuan 

( em ) 

per1akuan Rata r ata per tambahan Bed a 

panjanc bCJ.dan X- PI II X-P0 X- PII 

* * 
PI 0,2759 a 0,0359 0,0357 0 ,0173 

PII 0,2586 ab 0,0186 0,0184 

Po 0,2402 b 0,0002 

PI II 2,2400 b 
() 

~ Se = 
an 

LSR = SSR x Se 

V0,0004 

10 

= 0 , 0063 

p SSR LSR 

4 3 , 112 0 , 0196 

3 

2 

Keterangan : Pada perlakuan PI berbeda nyata ( P<0,05 ) terhadap P
0 

dan PIII 
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Gr <:. fik 5. GrQt'ik Pertumbuhan Panj o.ng Bada.n I tik betina padu 
Perlakua n P0 ( kontrol ) , PI ( l y sin 0 ,5 % ) , 
P11 ( lysin 1 % ), PIII ( lysin 1,5 % ). 
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aran atau pemasukan dikeluar kan oleh Mentri PertB 

nia n cq . Direktor nt Keseha tan Hewane 

b. Surat keterargan vaksinasi rabies. 

c. Surat keterangan kesehatan dari dokter hewan ditem 

pnt asal hewan. 

d. ~indak karant ina a n jing, kucing dan kera s a ma de

ngan ya ng l aln . 

DilD r ang memasukan a njing , kucing , k~ra dan hewan se-
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